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Abstrak
 

Manusia tidak mungkin bisa terpisah dari alam di sekitarnya. Hal ini menjadi landasan dasar pemikiran

culture-nature yang menekankan pada keterkaitan manusia dan alam yang sangat kuat, baik dalam hal

resiprokal, beradaptasi, atau sesederhana tinggal dan hidup bersama. Oleh sebab itu, penghargaan pada

keragaman makhluk hidup atau dalam unit kecil disebut spesies merupakan hal yang penting untuk ditelisik.

Studi ini melihat bagaimana perempuan dan mangrove saling berinteraksi dalam kerangka multispesies dan

gender. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Kampung Laut, Cilacap. Data dikumpulkan dengan teknik

wawancara mendalam dan observasi partisipan. Temuan penelitian menunjukkan, bahwa perempuan

Kampung Laut yang tinggal di daerah dengan dinamika kenampakan alam yang tinggi berimplikasi pada

model interaksi yang dijalin dengan spesies di sekitarnya, termasuk mangrove. Beragam interaksi yang

terjalin dari waktu ke waktu juga membentuk indentitas sendiri bagi keduanya. Lebih dari sekedar interaksi,

namun keintiman yang dijalin membuat mereka memiliki identitas bersama dan saling menguatkan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, saya berargumentasi melalui perspektif etnografi multispesies, bahwa

dalam melihat interaksi antara perempuan dan tumbuhan, tak bisa hanya melihat agensi dari perempuan

sebagai manusianya saja melainkan juga tumbuhan. Sebab, bias manusiawi akan menghilangkan peran

tumbuhan yang sebenarnya juga memiliki agensi. Hal ini pada akhirnya menjadi salah satu sumbangsih

refleksi bagaimana manusia bisa menempatkan spesies lain sebagai bagian dari kehidupan masyarakat.

......Human cannot be separated from their nature, this is the stepping stone of culture-nature logic,

emphasizing the strong relationship between human and nature, be it reciprocal, adaptive, or as simple as

cohabitation. Therefore, the appreciation for diverse kind of living beings or what we call species are very

important things to scrutinze. This study see how women and mangrove interact in multispecies and gende

framework. This research was done to the people of Kampung Laut, Cilacap. To gain the information and

data needed, I use participant observation technique and in-depth interview. The findings show that women

in Kampung Laut where natural appearances varies highly, resulted in a specific mode of interaction

developed in the presence of various species, including mangrove. Various interactions that developed over

time also establish a sense of identity for both the women and the mangrove species. More than interaction,

they both carry a shared identity that strenghten their bonds. From multispecies ethnography prespective, i

argue that in seeing the relationship between women and mangrove, we cannot be biased with the human

agency, for mangrove as a species also have it righteous agency. In the end, this hopefully become a

reflecting material on how human can include other species as a part of their social life.
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